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ABSTRAK 

BMT (Baitul Maal wat Tamwil) atau padanan kata Balai Usaha 

Mandiri Terpadu adalah Lembaga Keuangan Mikro Syariah (LKMS) 

yang dioperasikan dengan prinsip bagi hasil, berusaha menumbuh 

kembangkan bisnis usaha mikro dan kecil, dalam rangka mengangkat 

derajat dan martabat serta membela kepentingan kaum fakir miskin.  

Rumusan masalah penelitian yaitu : “Bagaimana Peran BMT 

Fajar Bina Sejahtera Dalam Pemberdayaan Simpan Pinjam di Desa 

Semuli Raya Lampung Utara.” Adapun tujuan penelitian berdasarkan 

rumusan masalah di atas yaitu untuk menguraikan Peran BMT Fajar 

Bina Sejahtera Dalam Pemberdayaan Simpan Pinjam. 

Jenis penelitian yang akan digunakan oleh penulis adalah 

penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif dapat diartikan sebagai salah 

satu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 

ucapan atau tulisan dan perilaku orang-orang yang diamati. Dalam 

pengumpulan data penulis menggunakan metode wawancara sebagai 

pedoman kepada pegawai BMT Fajar Bina sejahtera Desa Semuli 

Raya Lampung Utara, sedangkan dokumentasi dilakukan dengan 

melakukan pencatatan ataupun data yang diperoleh dari BMT Fajar 

Desa Semuli Raya Lampung Utara seperti sejarah BMT Fajar Bina 

sejahtera Desa Semuli Raya Lampung Utara, struktur organisasi, dan 

ilustrasi pembiayaan pada BMT Fajar Bina sejahtera Desa Semuli 

Raya Lampung Utara.  

Hasil dari penelitian ini adalah Peran KSPPS BMT Fajar Bina 

Sejahtera di Desa Semuli Raya Lampung Utara 4 yaitu: 

Pemberianmodal usaha seperti pembiayaan Murabahah, Mudharabah, 

Musyarakah dan Ijarah. Pemenuhan kebutuhan konsumtif anggota 

seperti pemberian kendaraan, tanah, rumah atau barang elektronik. 

Pemberian dana pinjaman qord dan dana sosial digunakan dalam hal-

hal tertentu seperti pembayaran hutang anggota,biaya pendidikan dan 

kesehatan.  Penguatan ekonomi dengan adanya program tabungan 

yakni simpanan wadiah, deposito ber-jangka,dan simpanan bagi hasil. 

 

Kata kunci : Peran  Baitul Maal Wat Tamwil Fajar Bina Sejahtera 

Dalam Pemberdayaan Simpan Pinjam 
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ABSTRACT 

 

BMT (Baitul Maal wat Tamwil) or the equivalent of the Integrated 

Independent Business Center is a Sharia Microfinance Institution 

(LKMS) that is operated on the principle of profit sharing, trying to 

grow and develop micro and small business businesses, in order to 

elevate the degree and dignity and defend the interests of the poor. . 

The formulation of the research problem is: "What is the Role of BMT 

Fajar Bina Sejahtera in Empowering Savings and Loans in Semuli 

Raya Village, North Lampung." The research objective based on the 

problem formulation above is to describe the role of BMT Fajar Bina 

Sejahtera in Empowering Savings and Loans. 

The type of research that will be used by the author is qualitative 

research. Qualitative research can be interpreted as one of the research 

procedures that produce descriptive data in the form of speech or 

writing and the behavior of the people being observed. In collecting 

data, the author used the interview method as a guide to BMT Fajar 

Bina Sejahtera employees, Semuli Raya Village, North Lampung, 

while documentation was carried out by recording or data obtained 

from BMT Fajar, Semuli Raya Village, North Lampung, such as the 

history of BMT Fajar Bina Sejahtera, Semuli Raya Village, North 

Lampung. , organizational structure, and illustration of financing at 

BMT Fajar Bina Sejahtera, Semuli Raya Village, North Lampung. 

The results of this study are the role of KSPPS BMT Fajar Bina 

Sejahtera in Semuli Raya Village, North Lampung 4, namely: 

Providing business capital such as Murabahah, Mudharabah, 

Musyarakah and Ijarah financing. Fulfilling the consumptive needs of 

members such as the provision of vehicles, land, houses or electronic 

goods. Provision of qord loan funds and social funds are used in 

certain matters such as paying members' debts, education and health 

costs. Strengthening the economy with a savings program, namely 

wadiah savings, time deposits, and profit-sharing savings. 

 

Keywords: The Role of Baitul Maal Wat Tamwil Fajar Bina 

Sejahtera in Empowering Savings and Loans 
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MOTTO 

 

                    

Artinya: ‘’orang mukminmanakah yang dengan ihklas menafkahkan 

sebagian hartanya dijalan Allah, hingga diberi pahala yang berlipat 

ganda, dan bahkan akan mendapatkan pahala yang mulia dihari 

kiamat”. 

                    (QS. Al-Hadid ayat 11)  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Untuk memudahkan pembahasan pada penelitian ini maka 

penulis akan mengemukakan penegasan judul dengan memberikan 

pengertian-pengertian sehingga dapat menghindari perbedaan persepsi 

atau penafsiran pokok permasalahan ini. Judul skripsi ini adalah 

“Peran  Baitul Maal Wat Tamwil Fajar Bina Sejahtera” dalam 

Pemberdayaan Simpan Pinjam di Desa Semuli Raya Lampung Utara” 

penegasan judul yang dimaksud adalah sebagai berikut : 

Peran Merupakan aspek dinamis kedudukan (status). Apabila 

seseorang melaksanakan hak dan kewajibanya sesuai dengan 

kedudukannya di masyarakat, maka ia menjalankan suatu 

peranan
.1

Menurut Gross, Masson, dan Mc Eachern mendefinisikan 

peranan yang dikutip oleh David Berry dalam bukunya yang berjudul 

Pokok-Pokok Pikiran dalam Sosiologi, peranan diartikan sebagai 

seperangkat harapan-harapan yang dikenakan pada individu yang 

menempati kedudukan sosial tertentu atau lembaga yang mumpunyai 

arti penting bagi struktur sosial. 

BMT (Baitul Maal Wa Tamwil)  merupakan Suatu lembaga 

keuangan yang pernah dicontohkan oleh Rasulullah SAW. Yang 

dalam operasionalnya berkaitan dengan penghimpunan maupun 

penyaluran dana serta mengelola dana sosial seperti zakat, infaq, 

shadaqah, hibah, kaffarah, dan lain-lain. BMT di Indonesia menjadi 

model lembaga keuangan mikro yang operasionalnya berdasarkan 

prinsip syariah dan bertujuan untuk pemberdayaan usaha kecil dan 

mikro.
2
BMT (Baitul Maal Wat Tamwil) atau padanan kata balai usaha 

mandiri terpadu adalah lembaga keuangan mikro syariah (LKMS) 

yang dioperasikan dengan prinsip bagi hasil, berusaha menumbuh 

kembangkan bisnis usaha miro dan kecil, dalam rangka mengangkat 

derajat dan martabat serta membela kepentingan kaum fakir miskin. 

                                                             
1
 Soerjono Soekamto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Raja Wali 

Pers, 1990), h. 20.  
2
 Ridwansyah, Mengenal Istilah-Istilah Dalam Perbankan Syariah 

(Bandar Lampung: AURA Anugrah Utama Raharja,2012),h. 4.  
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BMT melaksanakan dua jenis kegiatan, yaitu Baitul Mal dan Baitut 

Tamwi, Lembaga Keuangan syariah sebagian besar pembiayaannya 

diperuntukkan kepada sektor usaha, dan punya kemampuan  untuk 

menjangkau usaha mikro, Sesuatu yang jarang dilakukan oleh pihak 

perbankan konvensional. Pembiayaan Lembaga Keuangan Syariah, 

baik dalam wujud Bank, Koperasi Simpan Pinjam maupun BMT 

mengalami peningkatan dari waktu ke waktu. 

Pemberdayaan  adalah Sebuah proses dan tujuan. Sebagai proses, 

pemberdayaan adalah serangkai kegiatan untuk memperkuat 

kekuasaan atau keberdayaan kelompok lemah dalam masyarakat, 

termasuk individu-individu yang mengalami masalah kemiskinan. 

Pengertian pemberdayaan sebagai tujuan seringkali digunakan sebagai 

indikator keberhasilan pemberdayaan sebagai sebuah proses. Menurut 

Sulistiyani Secara etimologis pemberdayaan berasal dari kata dasar 

“daya” yang berarti kekuatan atau kemampuan. Bertolak dari 

pengertian tersebut, maka pemberdayaan dapat dimaknai sebagai 

suatu proses menuju berdaya atau proses pemberian daya 

(kekuatan/kemampuan) kepada pihak yang belum berdaya. 

Menurut Soetomo masyarakat adalah sekumpulan orang yang 

saling berinteraksi secara kontinyu, sehingga terdapat relasi sosial 

yang terpola, terorganisas. Jadi, dari pendapat diatas dapat 

disimpulkan bahwa Pemberdayaan adalah suatu upaya untuk 

memandirikan masyarakat  lewat perwujudan potensi kemampuan 

yang mereka miliki untuk menentukan pilihan kegiatan yang paling 

sesusai bagi kemajuan diri mereka masing-masing. Makna dasar 

pemberdayaan berarti membuat sesuatu berkemampuan atau 

berkekuatan, memberikan kekuasaan atau wewenang agar seseorang 

atau sekelompok orang memiliki kemampuan dan keberdayaan. 

Kata simpan pinjam berasal dari dua kata: simpan dan pinjam. 

Simpanan tahun 1958, sejak saat itu simpanan tetap menjadi modal 

koperasi. Berbeda dengan perusahaan pada umumnya yang  

menggunakan istilah saham sebagai kepemilikan modal. Sedangkan 

pinjaman adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat 

dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan 

pinjam meminjam antara koperasi dengan pihak lain yang mewajibkan 

pihak peminjam untuk melunasi hutangnya setelah jangka waktu 

tertentu, disertai pembayaran dengan jumlah pembayaran. Pengertian 
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simpan pinjam adalah simpanan yang dikumpulkan bersama dan 

dipinjamkan kepada anggota yang memerlukan pinjaman dalam 

berbagai usaha dimana anggota mengajukan surat permohonan tertulis 

kepada pengurus dan mencantumkan jumlah uang yang diperlukan.
3
 

Kegiatan usaha simpan pinjam adalah kegiatan yang dilakukan untuk 

menghimpun dana, dan menyalurkan melalui kegiatan usaha simpan 

pinjam dari dan untuk anggota koperasi yang bersangkutan. 

Berdasarkan penegasan dan penjelasan diatas, maka yang 

menjadi pembahasan dalam skripsi ini ialah penelitian tentang Peran 

Lembaga keuangan mikro yang berprinsip syariah dan bertujuan untuk 

pemberdayaan usaha kecil dan mikro melalui kegiatan usaha simpan 

pinjam dari dan untuk anggota masyarakat yang ada di Desa Semuli 

Raya Lampung Utara.  

 

B. Alasan Memilih Judul 

Adapun yang menjadi alasan penulis dalam memilih judul ini 

adalah sebagai berikut:  

 

1. Secara Objektif  

a. Kehadiran lembaga keuangan khususnya BMT (baitul maal 

wa tamwil) saat ini sangat dibutuhkan keberadaanya guna 

memenuhi kebutuhan masyarakat dalam melakukan 

transaksi keuangan, salah satunya adalah pelayanan berupa 

pembiayaan yang ditawarkan lembaga keuangan syariah 

yaitu Cabang  BMT Fajar Abung Semuli dengan 

memberikan fasilitas yang tidak saja diperuntukan bagi 

anggota, tetapi juga untuk masyarakat desa Semuli  dalam 

memperoleh pembiayaan. 

 

b. Judul ini dipilih lantaran keingintahuan penulis untuk 

mengadakan penelitian lebih jauh tentang peran Baitul 

Maal Wat Tamwil Fajar Bina Sejahtera dalam 

pemberdayaan simpan pinjam desa Semuli Raya.  

 

                                                             
3
http//www.google,Pelaksanaan Simpan Pinjam, diakses pada tanggal 

(rabu,10-maret 2021,13:48 wib) 
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2. Secara Subjektif  

a. Memberikan pengetahuan bagi penulis maupun pembaca 

tentang bagaimana peran BMT dalam pemberdayaan 

simpan pinjam. 

 

b. Penulis memilih judul ini dikarenakan berhubungan 

dengan manajemen literatur yang mendukung sehingga 

skripsi ini dapat dilaksanakan sesuai dengan waktu yang 

direncanakan, serta lokasi penelitian yang mudah di 

jangkau oleh penulis. 

 

C. Latar Belakang Masalah 

Pada dasarnya bank adalah penerima simpanan dan memberi 

pinjaman, meskipun memberi pinjaman bank bukanlah lembaga 

sosial. Bank sendiri merupakan lembaga keuangan yang memiliki 

tugas sebagai perantara keuangan nasabah.  

Tugas bank sebagai perantara keuangan pelanggan memang 

beragam, mulai dari menciptakan uang sampai dengan mengelola 

uang.
4 

Dalam kegiatan ini sudah pasti akan ada bunga bank. Nasabah 

harus membayar pokok pinjaman ditambah dengan bunga yang telah 

disepakati di awal, meskipun usaha mereka gagal, pihak bank tidak 

mau tahu para nasabah tetap diharuskan membayar pokok pinjaman 

serta bunganya.  

Hal ini lah yang menjadi masalah para pelaku usaha kecil selaku 

pemakai jasa bank dengan sistem bunga. Dengan adanya sistem bunga 

ini akan sangat merugikan bagi para pengusaha kecil, sehingga 

mereka tidak mampu untuk mengembangakan usaha mereka.  

Oleh karena itu untuk mengembangkan dan memperdayakan 

ekonomi kreatif, sangat dibutuhkan lembaga keuangan yang sesuai 

dengan kondisi perekonomian masyarakat tersebut. perkembangan 

ekonomi kreatif berkaitan erat dengan pertumbuhan masyrakat kurang 

mampu yang merupakan pelaku utama  usaha tersebut. 

                                                             
4
 Kasmir, Kewirausahaan. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada. 2010. 

h. 95. 
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 Untuk mengatasi kelemahan tersebut dibutuhkan pihak lain yang 

dapat membantu. Lembaga keuangan mikro syariah dinilai dapat 

membantu mengatasi mesalah tersebut, salah satu lembaga syariah 

yang berupaya mengatasi masalah tersebut adalah Baitul Maal Wat 

Tamwil (BMT).  

BMT (Baitul Maal wat Tamwil) atau padanan kata Balai Usaha 

Mandiri Terpadu adalah Lembaga Keuangan Mikro Syariah (LKMS) 

yang dioperasikan dengan prinsip bagi hasil, berusaha menumbuh 

kembangkan bisnis usaha mikro dan kecil, dalam rangka mengangkat 

derajat dan martabat serta membela kepentingan kaum fakir miskin.  

Dalam pengertian baitul maal yang sekarang, khususnya di 

Indonesia menjadi menyempit. Baitul maal tidak lagi menjalankan 

tugas luas yang dahulunya dilakukan oleh pemerintah atau Negara 

sebagaimana masa kekhalifahan, BMT lebih diartikan sebagai 

lembaga sosial untuk menyalurkan zakat, infaq dan shadaqah atau 

sebagai lembaga amil saja, dengan pelaksananya tidak hanya 

pemerintah saja, tapi swasta juga dapat melakukannya. 

Lembaga keuangan telah berperan sangat besar dalam 

pengembangan dan pertumbuhan masyarakat industri modern. 

Produksi berskala besar dengan kebutuhan investasi yang 

membutuhkan modal besar tidak mungkin dipenuhi tanpa bantuan 

lembaga keuangan. 

Lembaga keuangan merupakan tumpuan bagi para pengusaha 

untuk mendapatkan tambahan modalnya melalui mekanisme kredit 

dan menjadi tumpuan investasi melalui mekanisme saving, sehingga 

lembaga keuangan memiliki peranan yang besar dalam 

mendistribusikan sumbersumber daya ekonomi di kalangan 

masyarakat.
5
 

Berdasarkan pemaparan di atas bahwa BMT merupakan padanan 

kata dari Balai Usaha Mandiri Terpadu karena BMT adalah badan 

perseorangan, dan usaha yang dioperasikan dengan prinsip bagi hasil 

yang digunakan untuk membantu para Usaha Mikro Kecil Menengah 

(UMKM).  

                                                             
       8 

Widyanto bin Mislan Cokrohadisumarto dan  Ghafar Ismail 

Abdul, BMT Praktik dan Kasus,( Depok, PT Raja Grafindo Persada, 2016), 

h. 4 
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BMT melaksanakan dua jenis kegiatan, yaitu Baitul Mal dan 

Baitut Tamwil. Baitul Mal adalah lembaga keuangan syariah yang 

memiliki kegiatan utama menghimpun dan mendistribusikan dana 

ZISWAHIB (Zakat, Infaq, Shadaqah, Wakaf dan Hibah) tanpa adanya 

keuntungan, penyalurannya dialokasikan kepada mereka yang berhak 

(mustahik) sesuai dengan aturan agama dan manajemen keuangan 

modern.
 

 Penyaluran dana saat ini sangat diharapkan oleh masyarakat 

yang tentunya membutuhkan modal untuk usaha terutama para 

pengusaha mikro, sedangkan pembiayaan yang berasal dari kredit 

yang diberikan oleh perbankan dirasakan oleh usaha mikro sangat 

berat karena suku bunganya yang cukup tinggi, pada umumnya 

mereka memenuhi kebutuhan usaha mereka dari sumber keuangan 

informal, seperti rentenir, dan pelepas uang lainnya yang dapat 

diperoleh dengan mudah, cepat, tepat, tetapi dengan tingkat suku 

bunga yang tinggi, dan akhirnya kebanyakan dari usaha mikro ini 

tidak dapat berkembang karena tingginya beban biaya modal 

pinjaman. Seperti firman Allah SWT dalam QS. Al-Baqarah (2) Ayat 

275:  

                           

                                 

                              

                

Artinya : “Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak 

dapat berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan 

syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang 

demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat), 

sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah telah 

menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orangorang yang 

telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti 

(dari mengambil riba), maka baginya apa yang telah diambilnya 

dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah) kepada 
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Allah. Orang yang kembali (mengambil riba), maka orang itu adalah 

penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya”. 

Ayat di atas menerangkan bahwa Allah telah menghalalkan jual 

beli, dan mengharamkan riba. Meminjam dana dengan rentenir juga 

termasuk riba. Para usaha mikro yang meminjam dana melalui 

rentenir kebanyakan usahanya tidak berkembang karena tingkat bunga 

yang tinggi, dan tidak memberikan kontribusi apapun terhadap 

usahanya, karena itu semua mengandung unsur riba yang jelas 

dilarang oleh Allah.  

Dengan demikian keberadaan BMT dapat dipandang memiliki 

dua fungsi utama, yaitu sebagai media penyalur pendayagunaan harta 

ibadah, seperti zakat, infak, sedekah, dan wakaf, serta dapat pula 

berfungsi sebagai institusi yang bergerak dibidang investasi yang 

bersifat produktif sebagaimana layaknya bank. pada fungsi kedua ini 

dapat dipahami bahwa selain berfungsi sebagai lembaga keuangan, 

BMT juga berfungsi sebagai lembaga ekonomi.  

Sebagai lembaga keuangan, BMT bertugas menghimpun dana 

dari masyarakat (anggota BMT) yang mempercayakan dananya 

disimpan di BMT dan menyalurkan dana kepada masyarakat (anggota 

BMT) yang diberikan pinjaman oleh BMT. Sedangkan sebagai 

lembaga ekonomi, BMT berhak melakukan kegiatan ekonomi, seperti 

mengelola kegiatan perdagangan, industri, dan pertanian.
6
 

Menurut surat keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia 

No.792 Tahun 1990, tentang Lembaga Keuangan adalah semua badan 

yang kegiatanya di bidang keuangan, melakukan penghimpunan dana 

dan penyaluran dana kepada masyarakat terutama untuk kegiatan 

investasi perusahaan khususnya di bidang usaha pertanian. Meskipun 

demikian peran tersebut dapat dilakukan oleh Bank maupun Lembaga 

Keuangan lainya.
7 

BMT sendiri memiliki peranan yang cukup besar dalam 

membantu kalangan usaha kecil dan menengah. Yaitu dengan 

membangun kembali iklim usaha yang sehat di Indonesia. Ini terbukti 

ketika krisis ekonomi moneter terjadi di Indonesia, BMT sering 

                                                             
6
 Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, Jakarta: 

Kencana, 2017, h. 473-474 
7
 Frianto, Elly Santi, dan Achmad, Lembaga Keuangan, (Jakarta: PT 

Rineka Cipta, 2005), h.2.  
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melakukan observasi dan supervise (pengawasan) ke berbagai lapisan 

masyarakat untuk menelaah bagi terbukanya peluang mitra usaha.  

Hal tersebut dilakukan untuk membangkitkan kembali sektor rill 

yang banyak digunakan oleh kalangan usaha kecil dan menengah 

untuk memperbaiki kesejahteraan ekonomi masyarakat secara 

menyeluruh.
8
 

Hal ini lahir seiring dengan lahirnya undang-undang No. 21 

Tahun 2008 tentang pengembangan sistem ekonomi berdasarkan nilai-

nilai islam, yaitu keadilan, kemanfaatan, keseimbangan, dan rahmat li 

al-alamin. Sehingga diharapkan di masa yang akan datang masyarakat 

Indonesia mengalami peningkatan kesejahteraan ekonomi di atas 

landasan prinsip syariah.  

Secara kelembagaan BMT di dampingi atau didukung oleh Pusat 

Inkubasi Bisnis Usaha Kecil (PINBUK). PINBUK sebagai lembaga 

primer karena mengemban bisnis yang lebih luas, yakni melahirkan 

usaha kecil. dalam prakteknya, PINBUK melahirkan usaha kecil, dan 

pada gilirannya BMT melahirkan usaha kecil.  

BMT dapat didirikan dengan badan hukum kelompok swadaya 

masyarakat (KSW) atau Koprasi Simpan Pinjam (KSP). Administrasi 

atau mekanisme kerja BMT sama dengan BPR Syariah dengan ruang 

lingkup dan produk yang dihasilkan berbeda. 

BMT sendiri merupan salah satu lembaga keuangan syariah yang 

bisa dibilang paling sederhana. Dalam beberapa tahun terakhir BMT 

mengalami peningkatan yang sangat pesat. Peningkatan ini terjadi 

karena tingginya kebutuhan masyarakat akan jasa keuangan, namum 

di sisi lain akses menuju ke perbankan yang lebih formal sulit 

dilaksanakan. Di dalam operasionalnya, BMT sangat bersentuhan 

langsung dengan masyarakat menengah ke bawah.  

Diantarnya BMT yang sudah terbukti mampu memberikan 

kontribusi dan terlibat langsung terhadap ekonomi masyarakat kecil 

adalah Baitul Maal Wat Tamwil Fajar Bina Sejahtera cabang semuli, 

khususnya di wilayah Semuli Raya.  

Baitul Maal Wat Tamwil Fajar Bina Sejahtera merupakan suatu 

lembaga keuangan berbasis syariah yang berupaya mengembangkan 

                                                             
8
 Ahmad Hasan Ridwan, BMT Bank Islam Instrumen Lembaga 

Keuangan Syariah, Bandung: Pustaka Bani Quraisy, 2004,h.  27. 
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usaha-usaha produktif dalam meningkatkan kegiatan ekonomi 

pengusaha kecil. Keberadaan Baitul Maal Wat Tamwil Fajar Bina 

Sejahtera di tengah-tengah masyarakat diharapkan dapat mediator 

antara pihak pemilik modal dan masyarakat yang membutuhkan 

modal usaha, Baitul Maal Wat Tamwil Fajar Bina Sejahtera dari tahun 

ketahun terus mengalami pertumbuhan yang sangat signifikan, dengan 

adanya pertumbuhan yang sangat signifikan tersebut menunjukkan 

bahwa.                                                   

Baitul Maal Wat Tamwil Fajar Bina Sejahtera mampu 

menerapkan sistem syariah, disamping itu Baitul Maal Wat Tamwil 

Fajar Bina Sejahtera memberikan kemudahan bagi para masyarakat 

baik dalam hal simpanan maupun pinjaman. Hal utama yang 

diprioritaskan Baitul Maal Wat Tamwil Fajar Bina Sejahtera adalah 

gemar menabung. Selain itu proses pembiayaan juga tidak ada yang 

rumit dan berbelit-belit yang di hadapi oleh  masyarakat. Sehingga 

tidak memberatkan masyarakat yang akan melakukan pembiayaan.  

Baitul Maal Wat Tamwil Fajar Bina Sejahtera dalam 

pelaksanaannya memiliki 2 program yaitu, kegiatan maal dan 

tamwil.Dalam program pemberdayaan Baitul Maal Wat Tamwil Fajar 

Bina Sejahtera hanya fokus kepada tamwil yang dimana BMT hanya 

memberikan pemberdayaan di sektor komersil melalui pembiayaan 

yang diberikan kepada anggota yang memerlukannya.  

Pemberdayaan yang dilakukan yaitu hanya memberikan 

bantuanbantuan pembiayaan dengan plafon yaitu minimal tidak 

ditetapkan dan maksimal tiga ratus juta rupiah, dengan jangka waktu 

paling lama enam tahun tetapi dengan ketentuan khusus.  

Tetapi Baitul Maal Wat Tamwil Fajar Bina Sejahtera dalam 

penerapannya tidak melakukan tidak dilakukan pemilihan usaha 

mikro, kecil, dan menengah tetapi BMT melaksanakannya 

berdasarkan unsur syar’i nya yaitu dengan melihat usahanya yang 

halal, sesuai dengan peruntukannya untuk modal, kemampuan 

membayarnya. 

Baitul Maal Wat Tamwil Fajar Bina Sejahtera memberikan 

kemudahan bagi masyarakat yang akan melakukan transaksi, 

masyarakat tidak perlu datang langsung ke kantor, akan tetapi dari 

pihak pegawai bisa langsung mendatangi masyarakat yang akan 

bertransaksi. 
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 Disisi lain tentu juga ada kekurangan atau kendala-kendala yang 

di hadapi Baitul Maal Wat Tamwil Fajar Bina Sejahtera, di antaranya 

adalah keterlambatan pembayaran angsuran yang mungkin disebabkan 

oleh adanya penurunan omset nasabat yang melakukan pembiayaan.  

Berdasarkan fakta-fakta di atas penulis mengamati perlu adanya 

penelitian tentang hal ini, agar dapat memetakan dengan baik apakan 

pembiayaan yang diberikan BMT telah memberikan kontribusi bagi 

para pelaku ekonomi kreatif di Pasar Semuli Raya, Abung Semuli.  

“JUDUL YANG PENULIS AMBIL ADALAH PERAN 

BAITUL MAAL WAT TAMWIL FAJAR BINA SEJAHTERA 

DALAM PEMBERDAYAAN SIMPAN PINJAM DI DESA SEMULI 

RAYA LAMPUNG UTARA. 

 

D.  Fokus Penelitian 

 Dalam penelitian ini yang menjadi fokus penelitian adalah 

bagaimana Peran BMT Fajar Bina Sejahtera dalam Pemberdayaan 

Simpan Pinjam di Desa Semuli Raya Lampung Utara. 

 

E.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan penegasan istilah yang telah 

dijelaskan di atas, yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah: “Bagaimana Peran BMT Fajar Bina Sejahtera Dalam 

Pemberdayaan Simpan Pinjam di Desa Semuli Raya Lampung Utara.” 

 

F.  Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian berdasarkan rumusan masalah di atas 

yaitu untuk menguraikan Peran BMT Fajar Bina Sejahtera Dalam 

Pemberdayaan Simpan Pinjam. 

 

G.  Signifikan Penelitian 

Adapun manfaat penelitian yang di lakukan yaitu: 

1.  Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan berguna dalam mengembangkan 

keilmuan jurusan manajemen dakwah terkait dengan peran BMT Fajar 

Bina Sejahtera dalam pemberdayaan simpan pinjam di desa emuli 

raya. 
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2.  Secara praktis 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah 

wawasan serta kajian ilmu bagi mahasiswa di fakultas dakwah dan 

ilmu komunikasi.Bagi penulis sebagai syarat untuk memperoleh gelar 

sarjana sosial pada fakultas dakwah dan ilmu komunikasi UIN Raden 

Intan Lampung. 

 

H.  Metode Penelitian 

Secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah 

untuk memperoleh data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Cara 

ilmiah berati kegiatan penelitian tersebut didasarkan pada ciri-ciri 

keilmuan yaitu rasional, dilakukan dengan cara-cara yang masuk akal 

sehingga terjangkau oleh penalaran manusia. 

Empiris yaitu cara-cara yang dilakukan dapat diamati oleh indra 

manusia sehingga orang lain dapat mengamati dan mengetahui cara-

cara yang dipergunakan. Sistematis yaitu proses yang digunakan 

dalam penelitian menggunakan langkah-langkah yang bersifat logis. 

Metode adalah cara yang tepat untuk melakukan sesuatu dengan 

menggunakan pikiran secara seksama untuk mencapai suatu tujuan. 

Sedangkan penelitian adalah pemikiran yang sistematis mengenai 

berbagai jenis masalah yang pemahammanya memerlukan 

pengumpulan dan penafsiran fakta-fakta. 

Metode dalam suatu penelitian merupakan hal yang sangat 

esensial, sebab dengan adanya metode akan memperlancar penelitian. 

Dalam upaya pengumpulan data dan menganalisis data maka penulis 

menggunakan metode penelitian sebagai berikut: 

 

I.  Jenis dan Sifat Penelitian 

a.  Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang akan digunakan oleh penulis adalah 

penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif dapat diartikan sebagai 

salah satu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

berupa ucapan atau tulisan dan perilaku orang-orang yang diamati.
9
 

                                                             
9
 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Bandung: Alfabeta, 2012), h. 2. 
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Fenomena dalam penelitian ini adalah mengenai Peran BMT 

Fajar Bina Sejahtera dalam Pemberdayaan Simpan Pinjam di Desa 

Semuli Raya. 

 

b.  Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif, yaitu suatu metode dalam 

meneliti status kelompok manusia, suatu objek, suatu kondisi, 

suatu sistem pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada masa 

sekarang.
10

 

Penelitian ini bermaksud menggambarkan mengenai situasi 

tentang Peran BMT Fajar Bina Sejahtera dalam Pemberdayaan 

Simpan Pinjam di Desa Semuli Raya. 

 

1. Objek dan Sumber Penelitian 

a.  Objek Penelitian 

Objek penelitian menjelaskan tentang apa dan atau 

siapa yang menjadi objek penelitian. Juga di mana dan kapan 

penelitian dilakukan, biasa juga ditambahkan dengan hal-hal 

lain jika dianggap perlu. Dalam penelitian ini  yang menjadi 

objek penelitian adalah Peran BMT Fajar Bina Sejahtera 

dalam Pemberdayaan Simpan Pinjam di Desa Semuli Raya. 

 

b.  Sumber Penelitian 

Adapun sumber penelitian terbagi menjadi dua, yaitu 

sumber data primer dan sumber data sekunder.
11

 

1.  Data Primer 

Data Primer adalah data yang diperoleh langsung dari 

subjek yang diteliti. Dalam hal ini, penulis memperoleh data 

secara langsung dengan menggunakan instrumen penelitian 

yang telah ditetapkan. Data primer dalam Peran BMT Fajar 

Bina Sejahtera dalam Pemberdayaan Simpan Pinjam di Desa 

Semuli Raya diperoleh dari Pemimpin dan para staf-staf  

BMT Fajar Bina Sejahtera Semuli Raya. 

                                                             
10

 Moh Nazir, Metode Penelitian, (Bogor Selatan: Ghalia Indonesia, 

2005), h. 54 
11

 Wahyu Purhantara, Metode Penelitian Kualitatif Untuk Bisnis 

(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010), h. 79. 
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2.  Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang diperoleh secara 

tidak  langsung dari objek yang diteliti yang bersifat umum, 

yang terdiri dari dokumen, laporan, majalah dan brosur di 

BMT Fajar Bina Sejahtera Semuli Raya. 

 

J.  Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data adalah teknik atau cara yang 

dilakukan oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Pengumpulan 

data dilakukan untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam 

rangka mencapai tujuan penelitian. 

Metode pengumpulan data yang akan digunakan pada penelitian 

yaitu: 

a. Metode Interview (Wawancara) 

Interview atau wawancara merupakan teknik pengambilan 

data ketika peneliti langsung berdialog dengan responden. Dalam 

definisi lain, wawancara merupakan proses memperoleh 

keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab dan 

bertatap muka antara pewawancara dan narasumberyang 

diwawancarainya dengan atau tanpa menggunakan pedoman 

wawancara. 

Dalam penelitian ini, wawancara yang digunakan adalah 

wawancara terpimpin (interview guide) yaitu wawancara yang 

menggunakan panduan pokok-pokok masalah yang di teliti.
12

 

Dengan metode ini penulis menyiapkan pedoman atau pertanyaan 

yang berkaitan dengan pokok masalah yang akan diteliti. 

 

b. Metode Observasi 

Observasi adalah metode pengumpulan data dengan 

pengamatan langsung atau peninjuan secara cermat. Teknik ini 

digunakan dalam penelitian yang berkaitan dengan tingkah laku 

manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila responden 

yang diamati tidak terlalu besar. Observasi yang digunakan 

                                                             
12

Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: 

Bumi Aksara,2015),h.84 
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penulis yaitu berupa observasi non partisipan, yaitu penulis tidak 

terlibat secara langsung, melainkan hanya sebagai pengamat.
13

 

Sutrisno Hadi mengemukankan bahwa observasi merupakan 

suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari 

berbagai proses biologis dan psikologis. Dua diantara yang 

terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan”.  

Observasi dilaksanakan dengan cara peneliti melibatkan diri 

pada kegiatan yang dilakukan oleh subjek. Dalam penelitian ini 

penulis melakukan observasi secara langsung dengan turun 

kelapangan untuk melihat dan mengetahui peran BMT dalam 

pemberdayaan simpan pinjam yang paling tepat dan 

meningkatkan pemberdayaan usaha simpan pinjam di BMT Fajar 

Bina Sejahtera semuli raya. 

Metode observasi tersebut digunakan penulis untuk 

menggali sumber data dan informasi guna memperoleh data-data 

yang lebih kongkrit dan jelas, mengenai kondisi pemimpin dan 

para staf di BMT Fajar Bina Sejahtera Semuli Raya. 

 

c. Metode Dokumentasi  

Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, 

majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, dan sebagainya. Metode 

dokumentasi ini sebagai metode pengumpulan data 

pelengkap.
14

Metode ini adalah metode pendukung, karena data 

yang dihasilkan untuk mendukung data yang utama. 

 

d. Analisa Data 

Analisis data adalah proses penyederhanaan data kedalam 

bentuk yang lebih mudah dan diinterprestasikan. Dalam 

menganalisis data dengan mencoba mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 

lapangan, dan dokumentasi serta membuat kesimpulan sehingga 

mudah dipahami. 

                                                             
13

 Sugioyo, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D 

(Bandung: Alfabeta,2013), h. 145. 
14

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian ( Jakarta: Rineka Cipta, 

2013), h. 274 
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Untuk kepentingan analisis data dalam penelitian ini 

menggunkan metode deskriptif kualitatif. Dalam konsepsi 

penelitian deskriptif kualitatif, peneliti berusaha memotret 

peristiwa dan kejadian yang menjadi pusat perhatiannya 

kemudian digambarkan atau dilukiskan apa adanya.  

Kemudian dari semua data yang terkumpul diolah secara 

sistematis dengan menggunakan pola berfikir deduktif yaitu pola 

berfikir yang berangkat dari pengetahuan yang sifatnya umum 

dan bertitik tolak pada pengetahuan yang umum hendak menilai 

kejadian yang khusus. 

 

D. Sistematika Penelitian 

Pembahasan dalam proposal dibagi dalam lima bab dan 

didalam tiap bab dibagi dalam sub-sub bab. Adapun rincian 

masing-masing bab adalah:  

BAB I:  PENDAHULUAN 

 Pada bab ini dijelaskan mengenai Penegasan Judul, Alasan 

Memilih Judul, Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, 

Tujuan penelitian, Signifikan Penelitian dan Sistematika 

penelitian. 

BAB II: LANDASAN TEORI 

Pada bab ini akan diuraikan mengenai tinjauan literatur dan 

teori-teori yang berkaitan dan menjadi acuan dalam pembahasan 

materi penelitian. 

BAB III: GAMBARAB UMUM PEMBAHASAN 

Pada bab ini akan diuraikan mengenai sejarah dan 

perkembangan bmt, visi, dan misi, struktur organisasi, serta 

produk dan layanan perusahaan. 

BAB VI: ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 Pada bab ini berisikan tentang hasil analisis data, pembahasan 

hasil analisis dan jawaban-jawaban yang disebutkan di rumusan 

masala.  

BAB V: PENUTUP 

Pada bab ini berisi tentang uraian kesimpulan berdasarkan 

hasil analisis data dan penelitian, serta beberapa saran sebagai 

masukan bagi BMT Fajar Bina Sejahtera cabang Semuli Raya. 
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BAB II 

PERAN  BAITUL MAAL WAT TAMWIL  FAJAR BINA 

SEJAHTERA DALAM PEMBERDAYAAN SIMPAN PINJAM  

 

A.  BMT (Baitul Maal Wa Tamwil)  

1. Pengertian BMT  

Menurut Widyanto bin Mislan Cokrohadisumarto, BMT 

adalah lembaga keuangan yang mempunyai misi ganda yaitu 

financial dan sosial yang keduanya harus dilaksanakan secara 

seimbang. Dalam menjalankan usahanya BMT tidak hanya 

mengejar keuntungan guna meningkatkan pertumbuhan asetnya, 

tetapi BMT harus mengembangkan aktivitas yang berorientasi 

pada tujuan-tujuan sosialnya sehingga dapat memberikan 

sumbangan manfaat kepada masyarakat disekitarnya (outreach 

atau manfaat sosial) secara lebih luas. 

Itu artinya bahwa BMT perlu memerhatikan pandangan-

pandangan para institusionalist (yang lebih fokus pada 

pengembangan institusi) dan welfairst (yang berorientasi kepada 

kesejahteraan masyarakat luas) untuk menyeimbangkan fungsi 

keberadaannya.  

Untuk dapat melihat apakah kehadiran BMT benar-benar 

dapat memberikan sumbangan yang bermakna meningkatkan 

kualitas hidup bagi masyarakat sekitarnya (usaha mikro, 

masyarakat berpenghasilan rendah), BMT perlu melakukan 

evaluasi diri yaitu dengan  melihat sejauh mana level outreach 

dicapai (sejauh mana manfaat sosialnya). 

Untuk evaluasi tersebut ada empat aspek yang dapat dilihat 

yaitu; aspek kedalaman (depth of outreach), aspek luas (breadth 

of outreach), aspek jangka waktu (length of outré ach), dan aspek 

bidang (scope of outreach).
1
 

Menurut Ahmad Hasan Ridwan, BMT adalah balai usaha 

mandiri terpadu yang isinya berintikan bayt al-mal wa at-tamwil 

dengan kegiatan mengembangkan usaha-usaha produktif dan 

                                                             
1
Widyanto bin Mislan Cokrohadisumarto dkk, BMT Praktik Dan 

Kasus, Depok, (PT Raja Grafindo Persada, 2016), h. 33.  
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investasi dalam meningkatkan kualitas kegiatan ekonomi 

pengusaha kecil bawah dan kecil menengah dengan mendorong 

kegiatan menabung dan menunjang pembiayaan kegiatan 

ekonominya. 

Dari beberapa pengertian di atas maka dapat disimpulkan 

Lembaga keuangan syariah adalah lembaga yang kegiatan 

operasionalnya berdasarkan prinsip islam, dengan berlandaskan 

Al-Quran dan Hadits. BMT merupakan organisasi bisnis yaitu 

lembaga ekonomi yang berfungsi untuk menarik, mengelola dan 

menyalurkan dana dari, oleh, dan untuk masyarakat. Oleh sebab 

itu BMT dapat disebut sebagai lembaga swadaya ekonomi umat 

yang dibentuk dari, oleh, dan untuk masyarakat.Lembaga 

keuangan syariah menganut prinsip-prinsip yang berlandaskan 

nilai-nilai Islam sehingga pengelolaannya bebas dari riba, gharar, 

dan maisir.  

Selain itu, BMT juga dapat menerima titipan zakat, infak, 

dan sedekah, serta menyalurkannya sesuai dengan peraturan dan 

amanatnya.BMT merupakan lembaga ekonomi atau lembaga 

keuangan syariah nonperbankan yang bersifat informal karena 

lembaga ini didirikan oleh Kelompok Swadaya Masyarakat 

(KSM).
2
 

BMT adalah lembaga ekonomi atau keuangan syariah 

nonperbankan yang sifatnya informal karena lembaga ini 

didirikan oleh Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM) yang 

berbeda dengan lembaga keuangan perbankan dan lembaga 

keuangan formal lainnya.  

Selain berfungsi sebagai lembaga keuangan, BMT juga bisa 

berfungsi sebagai lembaga ekonomi, sebagai lembaga keuangan, 

ia bertugas menghimpun dana dari masyarakat (anggota BMT), 

sebagai lembaga ekonomi, ia berhak melakukan kegiatan 

ekonomi, seperti perdagangan, industri, dan pertanin.
3
 

 

                                                             
2
Ahmad Hasan Ridwan, Manajemen Baitul Mal Wa Tamwil, 

Bandung, (CV Pustaka Setia, 2013), h.23. 
3
Nurul Huda, dkk,,Baitul Maal Wa Tamwil, Sebuah Tujuan Teoritis, 

Jakarta: AMZAH, 2016, h. 35. 
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2. Badan Hukum Baitul maal Wat Tamwil (BMT)  

Pada awal perkembangannya, BMT memang tidak memiliki 

badan hukum resmi. BMT berkembang sebagai Kelompok 

Swadaya Masyarakat (KSM) atau Kelompok Simpan Pinjam 

(KSP). Namun, kemudian oleh lembaga-lembaga Pembina BMT 

yang ada, seperti PINBUK (Pusat Inkubasi Bisnis Usaha Kecil) 

dan Dompet Dhuafa Repulika, BMT diarahkan untuk berbadan 

hukum koperasi. Alasannya karna BMT  berkembang dari 

kelompok swadaya masyarakat.  

Selain itu, dengan berbentuk koperasi, BMT dapat 

berkembang ke berbagai sektor usaha seperti keuangan dan 

sektor rill. Bentuk ini juga diharapkan dapat memenuhi tujuan 

pemberdayaan masyarakat luas, sehingga kepemilikan kolektif  

BMT sebagaimana konsep koperasi akan lebih mengenai sasaran. 

Karena itu, di Indonesia, BMT dikenal sebagai koperasi syariah, 

salah satu lembaga keuangan islam yang berkembang menyusul 

Bank Muamalat Indonesia, meski sesunggunguhnya koperasi 

syariah bisa saja tidak dalam bentuk BMT, melainkan koperasi 

biasa.  

Badan hukum BMT Berlandaskan Undang-Undang No.25 

tahun 1992, maka badan hukum yang dapat digunakan oleh BMT 

meliputi:  

a. Unit Jasa Keuangan Syariah (UJKS) dari koperasi Serba 

Usaha (KSU)  

b. Koperasi Simpan Pinjam Syariah (KSPS)  

c. Koperasi Jasa Keuangan Syariah (KJKS)  

Jika BMT menggunakan salah satu dari tiga alternatif 

tersebut maka BMT harus tunduk pada ketentuan perkoperasian, 

sedangkan berdasarkan Undang-Undang No. 1 tahun 2013, 

tentang LKM maka BMT dapat berbadan hukum lembaga (LKM) 

berdasarkan prinsip syariah, oleh karena itu BMT juga harus 

tunduk terhadap ketentuan yang telah diatur dalam 

undangundang.
4
 

                                                             
4
Muhammad Ridwan, Manajemen Baitul Maal Wa Tamwil, 

(Yogyakarta: UII Press, 2014), h. 121 
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Dengan demikian, BMT Fajar menggunakan Undang-

Undang keluaran yang terbaru yaitu Undang-Undang No.1 tahun 

2013. Pijakan hukum BMT semakin kuat ketika Undang-undang 

No.21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah diundangkan pada 

tanggal 16 Juli 2008. Dengan disahkannya undang-undang ini 

berarti telah melegalkan keberadaan perbankan syariah di 

Indonesia dengan segala macam kerakteristiknya. Keberadaan 

Undang-Undang perbankan syariah juga telah memjadi pijakan 

yang kokoh bagi Peraturan  

Bank Indonesia (PBI) yang mengatur secara teknis tentang 

perbankan syariah di Indonesia. Di samping itu, banyak kalangan 

berpendapat bahwa keberadaan UU perbankan syariah akan 

menjadi titik tolak upaya menarik masuk para investasi, di 

samping upaya lain menjadi tuan rumah di negeri sendiri.
5 

Dengan demikian, keberadaan BMT yaitu sebagai lembaga 

keuangan syariah yang harus berpegang teguh pada prinsip-

prinsip syariah, di dalamnya mengandung keterpaduan sisi sosial 

dan bisnis, dilakukan secara kekeluargaan dan kebersamaan 

untuk mencapai sukses kehidupan di dunia dan di akhirat.   

 BMT didirikan dengan berasaskan pada masyarakat yang 

salaam, yaitu penuh keselamatan, kedamaian, dan kesejahteraan.
6
 

BMT bertujuan mewujudkan kehidupan keluarga dan masyarakat 

di sekitar BMT yang selamat, damai, dan sejahtera.  

 

3. Peran dan Fungsi Baitul Maal Wat Tamwil (BMT)  

a.  Peran BMT  

Peran umum BMT yang dilakukan adalah melakukan 

pembinaan dan pendanaan yang berdasarkan sistem syariah. 

Peran ini menegaskan arti penting prinsip-prinsip syariah 

dalam kehidupan ekonomi masyarakat. Sebagai lembaga 

keuangan syariah yang bersentuan langsung dengan 

                                                             
5
Luhur Prasetiyo, dkk, Undang-Undang Perbankan Syariah, 

Ponorogo: STAIN Ponorogo PRESS, 2010, h. 37. 
6
M Nur Rianto Al Arif, Pengantar Ekonomi Syariah, (Bandung:  CV 

Pustaka Setia,2015), h. 397  
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kehidupan masyarakat kecil BMT mempunyai tugas penting 

dalam mengemban misi keislaman dengan segala aspek 

kehidupan masyarakat.  

Oleh karna itu, BMT diharapkan mampu berperan aktif 

dalam memperbaiki kondisi ini.  

Dengan keadaan tersebut BMT memiliki beberapa peranan:  

1) Menjauhkan masyarakaat dari praktek ekonomi yang 

berisifat non Islam. Aktif melakukan sosialisasi di tengah 

masyarakat tentang arti penting sistem ekonomi Islam. 

Hal ini bisa dilakukan dengan pelatihanpelatihan 

mengenai cara-cara bertransaksi yang Islami, misalnya 

supaya ada bukti dalam transaksi, dilarang curang dalam 

menimbang barang, jujur terhadap konsumen, dan 

sebagainya.  

 

2) Melakukan pembinaan dan pendanaan usaha kecil. BMT 

harus bersikap aktif menjalankan fungsi sebagai lembaga 

keuangan mikro, misalnya dengan jalan pendampingan, 

pembinaan, penyuluhan, dan pengawasan terhadap usaha-

usaha nasabah.  

 

3) Melepaskan ketergantungan pada rentenir, masyarakat 

yang masih tergantung pada rentenir disebabkan rentenir 

mampu memenuhi keinginan masyarakat dalam 

memenuhi dana dengan segera. Maka BMT harus mampu 

melayani masyarakat dengan lebih baik, misalnya selalu 

tersedia dan setiap saat, tidak berbelitbelit, dan 

sebagainnya.  

 

4) Menjaga keadilan ekonomi masyarakat dengan distribusi 

yang merata. Fungsi BMT langsung berhadapan dengan 

masyarakat yang kompleks di tuntut harus pandai 

bersikap, oleh karena itu langkah-langkah untuk 

melakukan evaluasi dalam rangka pemetaan skala 

prioritas yang harus diperhatikan, misalnya dalam 

masalah pembiayaan, BMT harus memperhatikan 
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kelayakan nasabah dalam hal  golongan nasabah dan juga 

jenis pembiayaan yang dilakukan.
7
 

 

a Fungsi BMT 

 Fungsi lembaga keuangan menurut Burhanuddin, 

lembaga keuangan merupakan lembaga lembaga 

intermediasi yang mempertemukan antara pihak yang 

mempunyai kelebihan dana(surplus of funds) dengan 

pihak yang mengalami kekurangan dana (lack of funds). 

Karena berfungsi sebagai intermediasi, maka lembaga 

keuangan termasuk metode pembiayaan yang bersifat 

tidak langsung (indirect financing). Adapun fungsi dan 

peran lembaga keuangan lebih lanjut adalah sebagai 

berikut:  

b Melancarkan pertukaran produk (barang dan jasa) 

dengan menggunakan jasa keuangan.  

c Menghimpun dana dari masyarakat untuk disalurkan 

kembali dalam bentuk pembiayaan.  

d Memberikan pengetahuan/informasi kepada 

pengguna jasa keuangan sehingga membuka peluang 

keuntungan.  

e Lembaga keuangan memberikan jaminan hukum 

mengenai keamanan dana masyarakat yang 

dipercayakan.  

f Menciptakan likuiditas sehingga dana yang 

disimpan dapat dipergunakan ketika dibutuhkan.
8
 

Bank syariah berfungsi sebagai perantara bagi pihak 

yang berkelebihan dana dengan pihak yang kekurangan dana 

untuk kegiatan usaha dan kegiatan lainnya sesuai dengan 

hukum Islam, selain itu bank syariah juga berfungsi sebagai 

manager investasi dan investor.  

 

 

                                                             
7
Nurul Huda, Mohamad Heykal, Lembaga Keuangan Islam 

Tinjauan Teoretis dan Praktis, Jakarta: Kencana, 2010, h. 364-365. 
8
Burhanuddin, Hukum Bisnis Syariah, (Yogyakarta: UII Press, 2011), 

h. 109  
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B.  Keunggulan dan Kelemahan Baitul Maal Wat Tamwil (BMT)  

BMT sebagai alternatif bank-bank konvensional, memiliki 

keungulan-keungulan yang juga merupakan perbedaan dan 

perbandingan jika dengan bank konvensional. Disamping hal tersebut 

muncul juga kelemahan-kelemahan sebagai pemain baru dalam dunia 

lembaga keuangan.
9
 

a. Keunggulan dari BMT adalah:
10

 

1) BMT memiliki dasar hukum operasional yakni Al-

Qur’an dan Al-Hadits. Sehingga dalam operasionalnya 

sesuai dengan prinsip-prinsip dasar seperti diperintahkan 

Allah SWT, dan nilai dasar seperti yang di contohkan 

oleh Rasulullah SAW.  

2) BMT mendasarkan semua produk dan operasionalnya 

pada prinsip-prinsip efesiensi, keadilan, dan 

kebersamaan.  

3) Adanya kesamaan ikatan emosional keagamaan yang 

kuat antara pemegang saham, pengelola, dan nasabah, 

sehingga dapat dikembangkan kebersamaan dalam 

menghadapi resiko usaha dan membagi keuntungan 

secara jujur dan adil.  

4) Adanya keterikatan secara religi, maka semua pihak yang 

terlibat dalam BMT akan berusaha sebaikbaiknya sebagai 

pengalaman agamanya sehingga berapapun hasil yang 

diperoleh diyakini akan membawa keberkahan.  

5) Adanya pembiayaan (Al-Mudharabah dan 

AlMusyarakah) yang tidak membebani nasabah sejak 

awal dengan kewajiban membayar biaya secara tetap. 

Hal ini memberikan kelonggaran psikologis yang 

diperlukan nasabah untuk dapat berusaha secara tenang 

dan bersungguh-sungguh.  

6) Adanya fasilitas pembiayaan (Al-Bai’ Bitsaman  Ajil dan 

Al-Murabahah). Yang lebih mengutamakan kelayakan 

usaha dari pada jaminan. Sehingga siapapun baik 

                                                             
9
http://isa7695.wordpress.com/2010/07/19/pengertian-bmt/. Pada 26 

Maret 2021. 
10

 Veithzal Rivai, dkk, Financial Institution Management (Manajemen 
Kelembagaan Keuangan), Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013, h. 620. 

http://isa7695.wordpress.com/2010/07/19/pengertian-bmt/
http://isa7695.wordpress.com/2010/07/19/pengertian-bmt/
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penggusaha maupun bukan mempunyai jaminan luas 

untuk berusaha.  

7) Tersedia pembiayaan (Qardhul Hasan) yang tidak 

membebani nasabah dengan biaya apapun, kecuali biaya 

yang dipergunakan sendiri: seperti biaya materai, biaya 

notaris, dan sebagainya. Dana fasilitas ini diperoleh dari 

pengumpulan zakat, infak, dan shadaqah, para amil zakat 

yang masih mengendap.  

8) Dengan diterapkannya sistem bagi hasil sebagi pengganti 

bunga, maka tidak ada diskriminasi terhadap nasabah 

yang didasarkan atas kemampuan ekonominya sehingga 

akseptabilitas BMT Islam menjadi luas.  

9) Dengan adanya sistem bagi hasil, maka untuk kesehatan 

BMT yang biasa diketahui dari naik turunnya jumlah 

bagi hasil yang diterima.  

10) Dengan diterapkannya sistem bagi hasil, maka 

persaingan antar BMT Islam berlaku wajar yang 

diperuntukkan oleh keberhasilan dalam membina 

nasabah dengan profesionalisme dan pelayanan yang 

baik. 

 

b.  Kelemahan-kelemahan serta permasalahan-permasalahan 

yang ada di BMT Islam
11

adalah:  

1) Dalam operasional BMT Islam, pihak-pihak yang terlibat 

didasarkan pada ikatan emosional keagamaan yang sama, 

sehingga antara pihak-pihak khususnya pengelola BMT 

dan BMT harus saling percaya, bahwa mereka sama-

sama beritikad baik dan jujur dalam bekerjasama.  

2) Sistem bagi hasil yang adil dan memerlukan tingkat 

profesionalisme yang tinggi bagi pengelola BMT untuk 

membuat perhitungan yang cermat dan terus menerus.  

3) Motivasi masyarakat muslim untuk terlibat dalam 

aktivitas BMT Islam adalah emosi keagamaan, ini berarti 

tingkat efektivitas keterlibatan masyrakat muslim dalam 

                                                             
11

 Warkum Sumitro, 1996, dalam Veithzal Rivai, dkk, Ibid. h. 621.  



24 

BMT Islam tergantung pada pola pikir dan sikap 

masyarakat itu sendiri.  

4) Semakin banyak umat Islam memanfaatkan fasilitas yang 

disediakan BMT Islam, sementara belum tersedia 

proyekproyek yang bisa di biayai sebagai akibat 

kurangnya tenagatenaga profesional yang siap pakai, 

maka BMT Islam akan menghadapi “kelebihan 

likuiditas”.  

5) Salah satu misi BMT Islam, yakni mengentaskan 

kemiskinan yang sebagian besar kantong-kantong 

kemiskinan terdapat di pedesaan.
12

 

 

C.  Pemberdayaan 

1. Pengertian Pemberdayaan 

Menurut Sulistiyani Secara etimologis pemberdayaan 

berasal dari kata dasar “daya” yang berarti kekuatan atau 

kemampuan. Bertolak dari pengertian tersebut, maka 

pemberdayaan dapat dimaknai sebagai suatu proses menuju 

berdaya atau proses pemberian daya (kekuatan/kemampuan) 

kepada pihak yang belum berdaya. Kedua pengertian tentang 

masyarakat, menurut Soetomo masyarakat adalah sekumpulan 

orang yang saling berinteraksi secara kontinyu, sehingga terdapat 

relasi sosial yang terpola, terorganisasi.Dari kedua definisi 

tersebut bila digabungkan dapat dipahami makna pemberdayaan 

masyarakat.
13

 

Pemberdayaan adalah suatu upaya untuk memandirikan 

masyarakat lewat perwujudan potensi kemampuan yang mereka 

miliki untuk menentukan pilihan kegiatan yang paling sesusai 

bagi kemajuan diri mereka masingmasing.Makna dasar 

pemberdayaan berarti membuat sesuatu berkemampuan atau 

berkekuatan, memberikan kekuasaan atau wewenang agar 

seseorang atau sekelompok orang memiliki kemampuan dan 

                                                             
12

 Veithzal Rivai, Basri Modding, Andria Permata dan Tatik 

Mariyanti, Op. Cit, h. 621.  
13

http://chikacimoet.blogspot.com/2013/02/pemberdayaan-

masyarakat.html  

http://chikacimoet.blogspot.com/2013/02/pemberdayaan-masyarakat.html
http://chikacimoet.blogspot.com/2013/02/pemberdayaan-masyarakat.html
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keberdayaan (to give powerauthority to dan to give ability to or 

enable (Oxford dictionary).  

Upaya ke arah pemberdayaan usaha kecil sesungguhnya 

mengandung stigma negative dimana usaha kecil sebagai usaha 

yang memiliki ketidakberdayaan. Pada sisi lain, pemberdayaan 

usaha kecil mengisyaratkan fakta adanya dikotomi antara dua 

kekuatan yang semestinya berdampingan secara sinergik, yaitu 

usaha kecil sebagai representasi dari ekonomi rakyat (wong cilik) 

versus ekonomi kuat (konglomerat).
14

  

Pemberdayaan masyarakat yaitu proses pembangunan 

dimana masyarakat berinisiatif untuk memulai proses kegiatan 

social untuk memperbaiki situasi dan kondisi diri sendiri. 

Pemberdayaan masyarakat hanya bias terjadi apabila masyarakat 

itu sendiri ikut pula berpartisipasi.  

 

2. Tahapan Pemberdayaan  

a. Seleksi Lokasi/Wilayah  

 Seleksi wilayah dilakukan sesuai dengan criteria yang 

disepakati oleh lembaga, pihak pihak terkait dan 

masyarakat.
15

Seleksi lokasi dilakukan untuk menentukan tempat 

atau wilayah pelaksanaan pemberdayaan masyarakat yang 

diinginkan.   

 

b. Sosialisasi Pemberdayaan Masyarakat  

 Sosialisasi, merupakan upaya mengkomunikasikan kegiatan 

untuk menciptakan dilalog dengan masyarakat.
16

Sosialisasi 

pemberdayaan masyarakat dilakukan untuk menciptakan 

komunikasi serta dialog dengan masyarakat untuk meningkatkan 

pengertian masyarakat dan pihak terkait tentang program. Proses 

sosialisasi sangat menentukan ketertarikan masyarakat untuk 

berperan dan terlibat di dalam program.  

                                                             
14

 Muhammad,Lembaga keuangan Mikro Syariah, (Yogyakarta, Graha 

Ilmu, 2009), h. 33  
15

 Totok ardikanto dan Poerwoko Soebiato, Pemberdayaan 

Masyarakat Dalam Perspektif Kebijakan Publik, (Bandung: Alfabeta, 2015), 

h. 125.  
16

Ibid.  
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c. Proses Pemberdayaan Masyarakat  

 Hakikat pemberdayaan masyarakat adalah untuk 

meningkatkan kemampuan dan kemandirian masyarakat dalam 

meningkatkan taraf  hidupnya
.17

 Tahap ini dimaksudkan untuk 

mendapat gambaran mengenai aspek sosial, ekonomi dan 

kelembagaan masyarakat serta sumber daya alam dan sumber 

daya manusia. Gambaran ini akan memberikan dasar penyusunan 

rencana kegiatan pengembangan. 

 

d. Pemandirian Masyarakat  

Arah pemandirian masyarakat adalah berupa pendampingan 

untuk menyiapkan masyarakat agar benar-benar mampu 

mengelola sendiri kegiatanya.
18

Proses pemberdayaan masyarakat 

merupakan suatu proses pembelajaran terus-menerus bagi 

masyarakat dengan tujuan kemandirian masyarakat dalam upaya-

upaya peningkatan taraf hidupnya. 

 

3. Tujuan Pemberdayaan  

 Pemberdayaan masyarakat adalah upaya untuk membaerikan 

daya atau penguat kepada masyarakat.Pemberdayaan menunjuk 

pada keadaan yang ingin dicapai oleh sebuah perubahan sosial, 

yaitu masyarakat yang berdaya, memiliki kekuasaan atau 

pengetahuan dan kemampuan dalam memenuhi kebutuhan 

hidupnya baik yang bersifat fisik, ekonomi, maupun social seperti 

kepercayaan diri.  

 

A. Simpan Pinjam 

1).  Pengertian Simpan Pinjam 

Simpan pinjam masuk kedalam koperasi, yaitu koperasi 

simpan pinjam yang artinya satu jenis bentuk usaha koperasi. 

Koperasi simpan pinjam selama ini dianggap sebagai bentuk 

ekonomi kerakyatan di Indonesia.  

 

                                                             
17

Ibid, h. 126.  
18

Ibid, h. 127.  
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Koperasi juga mempunyai arti bekerja sama. Adanya kerja 

sama dimaksudkan untuk mencapai tujuan yang semula sukar 

dicapai oleh orang perseorangan, tetapi akan mudah dicapai 

apabila dilakukan kerjasama antara beberapa orang 

Tujuan koperasi adalah untuk memajukan kesejahteraan 

anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya serta 

ikut membangun tatanan perekonomian nasional dalam rangka 

mewujudkan masyarakat yang maju, adil dan makmur yang 

berlandaskan pancasila dan Undang-Undan Dasar 1945. 

Seperti diketahui bahwa usaha koperasi adalah usaha yang 

berkaitan langsung dengan kepentingan anggota untuk 

meningkatkan usaha dari kesejahteraan anggota. Dalam perkataan 

lain, usaha koperasi diarahkan pada bidang usaha yang berkaitan 

langsung dengan kepentingan anggotanya. 

 

2). Tujuan dan karakteristik Koperasi Syariah 

Tujuan sistem koperasi syariah yyaitu mensejahterakan 

ekonomi anggotanya sesuai norma dan moral Islam, menciptakan 

persaudaraan dan keadilan sesama anggota, pendistribusian 

pendapat dan kekayaan yang merata sesama anggota berdasarkan 

kontribusiny, serta kebebasan pribadi dalam kemaslahatan sosial 

yang didasarkan pada pengertian bahwa manusia diciptakan 

hanya untuk tunduk kepada Allah. 

 

3).  Sumber dana koperasi syariah 

Upaya menumbuh kembangkan usaha koperasi syariah maka 

para pengurus harus memiliki strategi pencarian dana. Sumber 

dana dapat diperoleh dari anggota, pinjaman, atau dana-dana 

yang bersifat hibah atau sumbangan.  

Semua jenis sumber dana tersebut dapat diklarifikasikan 

sifatnya ada yang komersial, hibah, sumbangan atau sekedar 

titipan saja, secara umum dana koperasi diklarifikasikan sebagai 

berikut : 

a) Simpanan pokok 

Simpanan pokok merupakan modal awal anggota yang 

disetorkan dana besar simpanan pokok tersebut sama dan tidak 

boleh dibedakan antara anggota. Akad syariah simpanan pokok 
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tersebut masuk kategori simpanan musyarakah, konsep pendirian 

koperasi syariah tepatnya menggunakan konsep syirkah 

mufawadhoh yakni sebuah usaha yang didirikan secara lebih dan 

dalam porsi yang sama dan berpatisipasi dalam kerja dengan 

bobot yang sma pula.  

 

b.  Simpanan wajib 

 Simpanan wajib masuk dalam kategori modal koperasi 

sebagaimana simpanan pokok besar kewajibanya diputuskan 

berdasarkan hasil musyawarah anggota serta penyetoranya 

dilkukan secara kontinyu setiap bulanya sampai seorang 

dinyatakan keluar dari keanggotaan keperasi syariah. 

 

b) Simpanan sukarela 

  Simpanan anggota yang merupakan bentuk investasi dari 

anggota atau calon anggota yang memuliki kelebihan dana 

kemudian menyimpanya di koperasi syariah. Bentuk-bentuk 

simpanan sukarela ini memiliki 2 jenis karakter antara lain: 

a) Karakter pertama bersifat titipn yang disebut (Wadi’ah) 

dan dapat diambil setiap saat. Titipan terbagi atas 2 

macam yaitu titipan amanah dan titipan yad dhomanah. 

b) Karakter kedua bersifat investasi yang menang 

ditunjukan untuk kepentingan usaha dengan mekanisme 

bagi hasil (mudharabah)  baik revenue sharing, maupun 

lost sharing. 

 

c) Investasi pihak lain 

 Melakukan sebuah kegiatan oprasional lembaga koperasi 

syariah sebagaimana koperasi konvesional pada umumnya. 

Biasanya selalu membutuhkan suntikan dana segar agar dapat 

mengembangkan usahanya secara maksimal. Prospek pasar 

koperasi syariah amat besar sementara simpanan anggotanya 

masih sedikit dan terbatas. oleh karenya diharapkan dapat bekerja 

sama dengan pihak-pihak lain seperti bank syariah maupun 

program-program pemerintah, investasi pihak lain ini dapat 

dilakukan dengan menggunakan prinsip mudharabah maupun 

prinsip musyarakat. 
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D.  Penelitian Relevan 

  Dalam melakukan penelitian ini penulis mengadakan 

suatu telaah perpustakaan, karena dari beberapa skripsi yang penulis 

baca, banyak pendapat yang harus diperhatikan dan menjadi 

perbandingan selanjutnya,. Penulis menemukan beberapa skripsiyang 

relevan dengan judul-judul skripsi tersebut yaitu di antaranya sebagai 

berikut: 

1. Karya tulis, Rafa’ Hanifa, NPM 1502040255, prodi : 

Ekomomi Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Institut 

Agama Islam Negegi (Iain) Metro. Denagan judul skripsi: “Peran 

BMT Fajar Kota Metro Terhadap Pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil 

dan Menengah”. Skripsi ini menyimpulkan bahwa BMT Fajar sebagai 

lembaga keuangan mikro kecil menengah, mempunyai peranan 

memberikan pembiayaan ekonomi bagi anggota yang melakukan 

usaha, tetapi hanya sebatas pemberian modal pada sektor komersil 

saja, belum sampai pada tahap saving. Adapun fungsi sosial BMT 

Fajar yaitu berperan membantu masyarakat sekitar yang masuk dalam 

delapan ashnaf dan membantu memberikan dana ke Negara Palestina. 

2. Karya tulis Edi Handoko, NPM: 1351020193, prodi: 

Perbangkan Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas 

Islam Negri (UIN) Raden Intan Lampung, dengan judul skripsi “Peran 

Baitul Maal Wat Tamwil dalam Pemberdayaan Usaha Pertanian (Studi 

pada BMT Baskara Asri Sejati Cabang Tanjung Bintang Lampung 

Selatan)”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran BMT 

baskara asri sejati dalam pemberdayaan usaha pertanian di tanjung 

bintang, adalah dengan memberikan pembiayaan modal usaha 

pertaniaan agar dapat melakukan kegiatan yang produktif dan dapat 

meningkatkat pendapatan usaha pertanian.  

Persamaan dan perbedaan dari beberapa penelitian tersebut 

dengan penelitian yang dilakukan penulis dapat dilihat dari beberapa 

hal, diantaranya: Sama-sama melakukan penelitian tentang peranan 

BMT dalam kehidupan di masyarakat .. Perbedaanya penelitan 

terdahulu melakukan penelitian tentang peran BMT dalam usaha 

pertanian sedangkan penulis yang sekarang membahas tentang 

paranan BMT dalam pemberdayaan simpan pinjam. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A.  KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil peneltian dan pembahasan yang telah peneliti 

lakukanpada BMT Fajar Bina Sejahtera di Desa Semuli Raya 

Lampung Utara dapat ditarik beberapa kesimpulandari penelitian 

mengenai peran Koperasi Simpan Pinjam dan PembiayaanSyariah 

(KSPPS) dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat adalah 

sebagaiberikut: 

a. Peran KSPPS BMT Fajar Bina Sejahtera di Desa Semuli Raya 

Lampung Utara 4 yaitu: Pemberianmodal usaha seperti pembiayaan 

Murabahah, Mudharabah, Musyarakahdan Ijarah. Pemenuhan 

kebutuhan konsumtif anggota seperti pemberiankendaraan, tanah, 

rumah atau barang elektronik. Pemberian dana pinjaman qord dan 

dana sosial digunakan dalam hal-hal tertentu seperti pembayaran 

hutang anggota,biaya pendidikan dan kesehatan.  Penguatan ekonomi 

dengan adanya program tabungan yakni simpanan wadiah, deposito 

ber-jangka,dan simpanan bagi hasil. 

b. Faktor pendorong dan penghambat KSPPS BMT Fajar Bina 

Sejahtera cabang Bandar Lampung dalam meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat yaitu:  Faktor pendorongnya peningkatan kesejahteraan 

anggota ada dua yaitu Faktor In-ternal semakin meningkatnya kinerja 

karyawan maka akan sangat ber-pengaruh pada pemasaran BMT Fajar 

Bina Sejahtera cabang Bandar Lampung dan se-makin mudah alur 

pengajuan persyaratan pembiayaan maka akan semakin mudah pula 

diikuti oleh nasabah. Faktor Eksternal dengan anggota dan keadaan 

lingkungan luar.  

Ada dua yaitu; Faktor de-mografis dan Faktor geografis.  Faktor 

penghambat peningkatan kese-jahteraan anggota yaitu: kurang cakap 

nya karyawan BM TFajar Bina Sejahtera dalam memasarkan 

produknya, sistem dan tata aturan BMT Fajar Bina Sejahtera yang 

rumit dapat menyusahkan anggota dalam melakukan pembiayaan atau 

simpanan,  kurangnya sosialisasi tentang BMT, sehingga banyak 

masyarakat hingga kini yang belum mengenal BMT. 
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B.  SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian serta analisis tentang peran Koperasi 

Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah (KSPPS)  dalam 

pemberdayaan ekonomi masyarakat,  maka peneliti memberi saran 

sebagai berikut: 

a. Upaya yang sebaiknya di lakukan oleh BMT Fajar Bina 

Sejahtera di Desa Semuli Raya Lampung Utara lebih 

mengoptimal kan peran Koperasi Simpan Pinjam dan 

Pem-biayaan Syariah (KSPPS) agar semakin banyak 

masyarakat memilih dan menggunakan produk yang ada 

di BMT Fajar Bina Sejahtera di Desa Semuli Raya 

Lampung Utara.  

b. Untuk penelitian selanjutnya hendaknya lebih 

mengurangi faktor peng-hambat dalam peningkatan 

kesejahteraan anggota pada Koperasi Simpan Pinjam dan 

Pembiayaan Syariah (KSPPS)  BMT Fajar Bina Sejahtera 

di Desa Semuli Raya Lampung Utara 
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